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Abstract

This study evaluates how effective the Direct Cash Assistance (BLT) Program is in
addressing poverty in Mataram City. This study focuses on the impact of BLT on the
economic, social, and psychological conditions of recipients, and assesses technical
obstacles that arise in the implementation of the program, such as mistargeting, lack of
supervision, and suboptimal use of funds. Using qualitative and quantitative
approaches, data were obtained from field observations, interviews, and official
documents. The findings of this study indicate that although BLT provides short-term
benefits in maintaining purchasing power and a sense of security for the community,
this program has not succeeded in creating sustainable economic independence without
the support of education and empowerment. This study recommends that BLT be
integrated with economic empowerment programs and increased accountability and
routine evaluation as a strategy to strengthen poverty alleviation programs.

Keywords: Direct Cash Assistance (BLT), Poverty, Economic Empowerment, Mataram
City
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A. Introduction

Kemiskinan adalah salah satu isu lama yang masih menjadi
tantangan besar bagi banyak negara yang sedang berkembang, termasuk
Indonesia. Meskipun ekonomi nasional mengalami pertumbuhan,
ketidaksetaraan sosial dan ekonomi tetap terlihat di berbagai tempat
(Wahidah, 2022). Kota Mataram, sebagai ibu kota Provinsi Nusa Tenggara
Barat, juga menghadapi masalah ini. Banyak warga kota ini masih berada
di bawah batas kemiskinan, dengan akses yang terbatas ke pendidikan,
kesehatan, dan pekerjaan yang layak. Pemerintah telah melakukan
berbagai langkah untuk mengatasi masalah ini, baik melalui
pembangunan infrastruktur maupun program bantuan sosial. Akan
tetapi, keberhasilan dari langkah-langkah tersebut masih menjadi bahan
perdebatan di masyarakat. Salah satu upaya pemerintah yang cukup
terlihat adalah Program Bantuan Langsung Tunai (BLT), yang ditujukan
langsung kepada masyarakat yang miskin (P. D. W. Pratama & Mudarya,
2021).

BLT adalah salah satu kebijakan fiskal yang diterapkan oleh
pemerintah untuk memberikan dukungan sosial bagi masyarakat
berpenghasilan rendah. Program ini pertama kali diluncurkan sebagai
reaksi terhadap krisis ekonomi dan kemudian diterapkan dalam berbagai
situasi, termasuk selama pandemi COVID-19. Tujuan utama dari program
ini adalah untuk mempertahankan kemampuan beli masyarakat dan
mengurangi beban ekonomi bagi rumah tangga yang miskin (Wirahadi &
NEGRI, 2024). Di Kota Mataram, diharapkan BLT bisa menjadi solusi
sementara untuk mengatasi dampak ekonomi bagi warga yang kurang
mampu. Namun, masih ada penilaian mengenai seberapa efektif program
ini. Apakah bantuan tunai yang bersifat sementara dan langsung ini
benar-benar bisa menurunkan tingkat kemiskinan secara signifikan?
Pertanyaan ini menjadi fokus utama dalam penelitian ini (Tiansah, 2023).

Dalam konteks setempat, Kota Mataram menunjukkan berbagai
karakteristik dalam hal sosial dan ekonomi. Di satu sisi, ada kelompok
masyarakat yang berada dalam keadaan ekonomi yang cukup baik, tetapi
di sisi lainnya, banyak penduduk yang masih kesulitan memenuhi
kebutuhan dasar mereka. Kesenjangan ini menciptakan perbedaan sosial
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yang membutuhkan perhatian khusus (Alifayanti & Rois, 2023).
Pemerintah daerah berkolaborasi dengan pemerintah pusat untuk
menyalurkan program Bantuan Langsung Tunai (BLT) guna menjangkau
komunitas yang rentan. Proses penyaluran bantuan ini dilakukan melalui
berbagai cara, termasuk menggunakan data terpadu kesejahteraan sosial
(DTKS) sebagai panduan utama dalam menentukan siapa yang berhak
menerima bantuan. Namun, masih terdapat masalah yang berkaitan
dengan ketepatan sasaran dan distribusi bantuan tersebut (Ningtyas,
2023).

Efektivitas bantuan tunai langsung tidak boleh dinilai hanya dari
jumlah uang yang diberikan, tetapi juga dari bagaimana bantuan tersebut
mengubah situasi ekonomi penerima manfaat. Apakah mereka yang
menerima bantuan ini dapat meningkatkan taraf hidup mereka, memiliki
akses yang lebih baik ke layanan dasar, dan terbebas dari kemiskinan
setelah menerima bantuan Menjawab pertanyaan ini sangat penting dan
memerlukan pendekatan analitis (Aprianti, 2021). Mengukur dampak
juga harus mempertimbangkan faktor waktu, artinya kita perlu
menentukan apakah dampak bantuan ini bersifat sementara atau apakah
bantuan tersebut mengarah pada perubahan yang bertahan lama dalam
kehidupan masyarakat miskin. Dengan demikian, evaluasi komprehensif
harus dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa program
tersebut memenuhi tujuan awalnya (Andhika, 2024).

Penerapan BLT di Mataram dihadapkan pada berbagai hambatan
baik dari segi teknis maupun sosial. Saat proses implementasinya
berlangsung, sering kali timbul masalah seperti dana yang cair terlambat,
kesalahan dalam pencatatan data, dan kurangnya pengawasan dari pihak
berwenang. Situasi ini tentunya dapat menurunkan kepercayaan
masyarakat terhadap program yang dicanangkan oleh pemerintah
(Wardani, 2024). Selain itu, minimnya informasi mengenai pemanfaatan
dana bantuan menyebabkan beberapa penerima menggunakan dana
untuk kebutuhan konsumtif yang tidak bertahan lama. Oleh karena itu,
selain memberikan uang tunai, perlu disertakan juga pendampingan
sosial serta pelatihan kewirausahaan agar dapat meningkatkan
kemandirian ekonomi bagi para penerima bantuan (Aprilnisa et al., 2024).
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Sebagai program yang menggunakan uang dari publik, penting
untuk menjaga akuntabilitas dalam pelaksanaan BLT. Diharapkan
pemerintah dapat menunjukkan transparansi di setiap tahap program,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian. Keterlibatan
masyarakat dalam proses pemantauan juga merupakan langkah strategis
untuk mencegah penyalahgunaan dana serta memastikan bantuan sampai
ke yang membutuhkan (Madani et al., 2024). Dalam konteks ini,
kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga swadaya
masyarakat sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan program
BLT di Mataram. Oleh karena itu, partisipasi publik menjadi faktor
penting untuk menjaga kelangsungan program bantuan sosial (Zulfaslin,
2021).

Kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan faktor ekonomi, tetapi
juga melibatkan aspek sosial, budaya, dan struktural. Oleh karena itu,
untuk mengatasi kemiskinan, diperlukan pendekatan yang menyeluruh
dan berkelanjutan. Meskipun BLT dapat berfungsi sebagai solusi
sementara, perlu ada kebijakan jangka panjang dan terintegrasi untuk
menciptakan perubahan yang signifikan. Penting untuk memperkuat
kemampuan ekonomi masyarakat yang kurang beruntung, meningkatkan
akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, serta menciptakan
peluang kerja yang harus diperhatikan. Dalam hal ini, BLT seharusnya
dianggap sebagai bagian dari strategi yang lebih luas untuk mengurangi
kemiskinan (Azhari, 2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai efektivitas
Program Bantuan Langsung Tunai dalam mengurangi tingkat kemiskinan
di Kota Mataram. Analisis akan fokus pada dampak nyata yang dialami
oleh masyarakat yang menerima bantuan, baik dari segi ekonomi, sosial,
maupun psikologis. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi selama pelaksanaan program serta memberikan
rekomendasi kebijakan yang berguna. Hasil dari kajian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan
sosial yang lebih terarah dan berkelanjutan (Abbas, 2022).

Melalui penggunaan metode kualitatif dan kuantitatif, data
diperoleh dengan cara mengamati lapangan, melakukan wawancara
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dengan para penerima manfaat, dan memeriksa dokumen resmi
pemerintah yang berkaitan dengan distribusi BLT (Pajri, 2023). Analisis
yang dilakukan bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara
pelaksanaan program dan perubahan dalam kesejahteraan masyarakat. Di
samping itu, pandangan masyarakat tentang program BLT juga akan
dianalisis untuk mengetahui seberapa baik program ini diterima oleh
masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
menyeluruh tentang seberapa efektif BLT sebagai salah satu cara
mengurangi kemiskinan di daerah perkotaan seperti Mataram (AS, 2021).

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan warga dan pengambil
kebijakan akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai
dampak dan tantangan dalam pelaksanaan Program Bantuan Langsung
Tunai (Busaini et al.,, 2020). Temuan dari penelitian ini tidak hanya
berguna bagi Kota Mataram, tetapi juga bisa menjadi pelajaran bagi kota-
kota lain yang memiliki situasi sosial ekonomi yang sama. Hal ini penting
karena dalam usaha mengatasi kemiskinan, tidak ada satu solusi yang
bisa diterapkan di semua tempat. Sebaliknya, diperlukan kebijakan yang
adaptif, yang didasarkan pada data, dan melibatkan berbagai pihak secara
aktif dalam pelaksanaannya (Hidayat et al., n.d.).

B. Method

Metodologi penelitian ini dirancang dengan cara menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengevaluasi
seberapa efektif Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) dalam
mengurangi angka kemiskinan di Kota Mataram. Proses awal dimulai
dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan artikel-artikel ilmiah yang
relevan dari berbagai sumber seperti Google Scholar, DOAJ, dan Garuda,
dengan menggunakan kata kunci seperti “BLT”, “kemiskinan”,
“Mataram”, dan “bantuan sosial tunai”. Setelah pencarian selesai, artikel
yang ditemukan disaring secara sistematis berdasarkan kriteria inklusi,
termasuk tahun terbit (2018-2024), relevansi dengan topik, dan akses
penuh ke teks. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan perangkat lunak bibliometrik VOSviewer untuk
memetakan hubungan antar kata kunci dan menemukan tren penelitian.
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Selain itu, pendekatan naratif digunakan untuk merangkum hasil dari
literatur yang telah terpilih, sehingga memberikan pemahaman
menyeluruh mengenai dampak BLT terhadap kondisi ekonomi, sosial,
dan psikologis masyarakat yang berada dalam kondisi miskin, serta
mengidentifikasi tantangan dalam pelaksanaan dan kebijakan yang
direkomendasikan (I. N. Pratama, 2023c).

C. Result and Discussion
Analisis Bantuan Langsung Tunai Di Kota Mataram

Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Mataram memberikan
dampak yang jelas bagi ekonomi rumah tangga yang miskin. Banyak
orang yang menerima BLT menggunakan dana ini untuk kebutuhan
penting seperti membeli bahan makanan, membayar tagihan, dan biaya
pendidikan anak-anak. Ini menunjukkan bahwa BLT berfungsi sebagai
bantuan ekonomi darurat untuk masyarakat yang kurang mampu
(Negara et al., 2020). Bantuan ini dinilai efektif dalam menjaga daya beli
kelompok miskin, terutama saat menghadapi kesulitan akibat pandemi
dan inflasi. Meskipun bantuan ini hanya bersifat sementara, dampak
ekonomi langsung dari BLT sangat signifikan. Banyak keluarga yang
sebelumnya tidak memiliki pendapatan tetap sangat bergantung pada
BLT sebagai solusi sementara. Namun, hal ini tidak selalu menjamin
kemandirian ekonomi yang berkelanjutan. Penting untuk melakukan
analisis lebih mendalam mengenai dampak jangka panjangnya terhadap
pengurangan kemiskinan yang bersifat struktural (Bairizki, 2020).

Di sisi lainnya, pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai di Mataram
menghadapi berbagai masalah teknis. Salah satu yang paling terlihat
adalah ketidakakuratan dalam penentuan penerima. Banyak masyarakat
melaporkan bahwa masih ada warga miskin yang tidak terdaftar sebagai
penerima, sementara individu yang cukup mampu justru mendapatkan
bantuan. Masalah ini sering dikarenakan oleh kurang tepatnya informasi
dalam pembaruan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (Awalia et al., n.d.).
Ketidakakuratan data ini menunjukkan lemahnya sistem verifikasi dan
validasi untuk penerima manfaat. Proses distribusi yang tidak jelas juga
menyebabkan ketidakpuasan di kalangan masyarakat. Situasi ini
berpotensi menimbulkan kecemburuan sosial dan dapat merusak
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kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Oleh karena itu,
pembaruan data dan keterlibatan masyarakat dalam pemilihan penerima
harus menjadi prioritas (Rijanta et al., 2018).

Efektivitas BLT dipengaruhi oleh bagaimana penerima
menggunakan dana yang diberikan. Sayangnya, banyak penerima tidak
memiliki pengetahuan yang cukup tentang keuangan. Sebagian besar dari
mereka menggunakan bantuan untuk kebutuhan yang hanya bersifat
sementara (Dewi & Andrianus, 2021). Hal ini terjadi karena kurangnya
pendidikan atau panduan untuk menggunakan dana dengan bijak.
Sebaiknya, bantuan ini digunakan untuk kebutuhan yang lebih produktif,
misalnya modal untuk usaha kecil atau pelatihan keterampilan. Tanpa
adanya strategi yang baik dalam pemanfaatan, dana BLT hanya akan
menjadi solusi sementara dan tidak memberikan manfaat jangka panjang.
Dalam banyak situasi, penerima kembali ke kondisi miskin setelah dana
tersebut habis. Oleh karena itu, program BLT perlu disertai
pendampingan ekonomi dan pendidikan keuangan agar bisa memberikan
dampak yang lebih besar (Fardi & Pratama, 2023).

Dari perspektif sosial dan psikologis, penerima bantuan langsung
tunai (BLT) merasakan dukungan dan ketenangan yang lebih. Pemberian
uang tunai menciptakan perasaan aman dan mengurangi stres tentang
kebutuhan sehari-hari. Ini sangat penting, terutama di saat situasi
ekonomi tidak stabil dan akses terhadap pekerjaan yang baik sangat
terbatas. Masyarakat merasa dihargai dan diperhatikan oleh pemerintah,
yang berkontribusi pada peningkatan kepercayaan antar warga. Namun,
rasa aman ini bersifat sementara dan akan cepat hilang setelah bantuan
tidak ada. BLT tidak bisa menghilangkan kekhawatiran mengenai masa
depan yang tidak pasti. Oleh karena itu, bantuan yang diberikan harus
lebih menyeluruh dan terencana. Harus ada jaminan keberlangsungan
berupa pelatihan, modal usaha, atau peningkatan kesempatan kerja yang
konkret (Al Azizah & Agustina, 2025).

Hasil

Hasil pencarian di database pengindeks menemukan total 327,628
data, meliputi data open access sebanyak 59,615 data dan sisanya adalah
close access. Dari 59,615 data tersebut, terdapat 31,779 data merupakan
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artikel dan 27,836 data merupakan buku dan prosiding. Dengan
demikian, terdapat 15,284 data yang akan dianalisis pada tahap
selanjutnya. Sebaran jumlah data tersebut sesuai dengan Gambar 2.

Publications in each year. (Criteria: see below)
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iesearch Sokutions inc. All rights reserved. Non-commercial redistribution / external ra-use of this work is.
iate acknowledgement. This work is sourced from Dimensions® at www.dimensions.al

Gambar 2. Distribusi Jumlah Penduduk Data Selama Satu Dekade

Gambar di atas menyajikan data jumlah publikasi ilmiah per tahun
yang membahas topik “Poverty and Direct Cash Assistance” dalam kurun
waktu 2020 hingga 2025. Terlihat bahwa terjadi peningkatan signifikan
pada jumlah publikasi dari tahun 2020 (sekitar 2.200 publikasi) ke tahun
2021 (sekitar 2.850 publikasi), yang kemudian terus meningkat hingga
mencapai puncaknya pada tahun 2023 dengan lebih dari 3.000 publikasi.
Kenaikan ini menunjukkan bahwa topik tersebut mendapatkan perhatian
besar dari kalangan aka44444444 demisi, kemungkinan besar karena
situasi global yang berkaitan dengan krisis ekonomi atau pandemi yang
mendorong pembahasan mengenai bantuan tunai langsung sebagai solusi
kemiskinan (Sucipto et al., 2024).
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Namun, mulai tahun 2024, grafik menunjukkan sedikit penurunan
jumlah publikasi meskipun masih berada di atas 2.900, menandakan
mulai berkurangnya intensitas penelitian. Penurunan yang sangat tajam
terlihat pada tahun 2025, dengan jumlah publikasi hanya sekitar 1.250.
Garis putus-putus pada grafik tahun 2025 menunjukkan bahwa data
tahun tersebut belum lengkap dan masih terus berkembang seiring
waktu. Oleh karena itu, tren penurunan tajam di tahun 2025 belum bisa
dijadikan indikator pasti menurunnya minat terhadap topik tersebut,
melainkan bisa jadi disebabkan oleh keterlambatan publikasi atau proses
indexing yang masih berjalan (Bawadi et al., 2023).

Pemetaan Bibliometrik Penelitian Tentang Analisis Efektifitas Program
Bantuan Langsung Tunai (Blt) Dalam Mengulangi Kemiskinan Di Kota
Mataram

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan di situs Publish or
perish (PoP8Setup-Shortcut), ditemukan sebanyak 325 artikel jurnal yang
berhubungan Analisis Efektifitas Program Bantuan Langsung Tunai (Blt)
Dalam Mengulangi Kemiskinan Di Kota Mataram. Artikel-artikel ini
kemudian diunduh dalam format RIS (Research Information Systems).
Setelah itu, file RIS tersebut dimasukkan ke dalam perangkat lunak
VOSViewer untuk dianalisis. Berikut adalah hasil analisisnya:
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Gambar 1. Visualisasi network peta perkembangan penelitian Tentang
Analisis Efektifitas Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dalam
Mengulangi Kemiskinan Di Kota Mataram
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Sumber: Data diolah, software VOSViewer 1.6.20.

Gambar di atas merupakan visualisasi dari analisis ko-
kemunculan kata kunci yang dibuat dengan perangkat lunak VOSviewer.
Gambar tersebut menggambarkan hubungan antara kata kunci yang
sering muncul bersamaan dalam literatur terkait bantuan tunai,
khususnya mengenai Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di
Indonesia. Kata kunci yang paling menonjol diwakili oleh lingkaran yang

""mataram," dan "indonesia." Hal ini

lebih besar, seperti "langsung," "desa,
menunjukkan bahwa topik utama penelitian ini berpusat pada
penyaluran langsung BLT di tingkat desa dan di wilayah Kota Mataram.
(Andini et al., 2024).

Kata-kata seperti “bpnt”, “uang tunai”, dan “miskin” sering

muncul dalam jaringan terdekat, menunjukkan hubungan dekat antara
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BLT, keadaan ekonomi masyarakat yang kurang mampu, dan bantuan
lainnya seperti Bantuan Pangan Non-Tunai. Selain itu, kemunculan istilah
seperti  “strategi”,  “regulasi”,  “cst”, dan = “pembangunan”
mengindikasikan adanya aspek kebijakan dan kerjasama antara berbagai
sektor dalam pelaksanaan program. Beberapa istilah seperti “infaq”,
“kajian”, dan “study” mengungkapkan partisipasi dari sudut pandang
religius dan akademis dalam diskusi. Visualisasi ini memberikan
gambaran bahwa program bantuan tunai memiliki kompleksitas dan
terkait dengan berbagai elemen sosial, geografis, serta kebijakan, sehingga
pelaksanaannya memerlukan pendekatan yang melibatkan berbagai
sektor dan berbasis data. (Sucipto et al., 2024).

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengawasan pelaksanaan BLT
masih tidak maksimal. Adanya lemahnya sistem pemantauan membuat
penyimpangan, seperti penarikan dana oleh pihak tidak bertanggung
jawab atau pengurangan jumlah bantuan, bisa terjadi. Ketidakjelasan
dalam proses distribusi memberikan ruang bagi penyalahgunaan
kekuasaan (Otheliansyah et al., 2023). Hal ini bisa mengurangi efektivitas
program dan menimbulkan ketidakadilan di masyarakat. Oleh karena itu,
pemerintah daerah harus bekerja sama dengan organisasi non-pemerintah
dan masyarakat untuk meningkatkan pertanggungjawaban program.
Melibatkan masyarakat dalam pengawasan akan menambah rasa
memiliki terhadap program bantuan. Selain itu, harus ada hukuman tegas
bagi mereka yang terbukti menyalahgunakan dana bantuan (Rasid et al.,
2024).

Dalam perspektif ekonomi daerah, BLT belum sepenuhnya
berhasil untuk memajukan sektor produktif bagi masyarakat yang kurang
mampu. Bantuan dalam bentuk uang tunai yang bersifat konsumtif tidak
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Setelah bantuan
tersebut habis, penerima biasanya kembali ke keadaan semula (Choiriyah,
2018). Hal ini menunjukkan bahwa BLT tidak cukup efektif untuk
menghasilkan perubahan struktural dalam kehidupan orang-orang yang
hidup dalam kemiskinan. Oleh karena itu, penting untuk
menggabungkan program BLT dengan inisiatif pemberdayaan ekonomi.
Contohnya, penerima bantuan dapat diarahkan untuk mengikuti
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pelatihan keterampilan atau diberikan dana untuk usaha kecil.
Pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan ekonomi keluarga yang
kurang mampu dalam jangka panjang. Dengan cara ini, BLT akan menjadi
lebih dari sekadar bantuan, tetapi juga sebagai langkah menuju
kemandirian ekonomi (Andayani et al., 2024).

Pandangan umum masyarakat tentang BLT cenderung positif.
Banyak orang merasa bahwa bantuan ini menunjukkan keberadaan
negara dalam masa-masa sulit. Di sisi lain, terdapat cukup banyak kritik
terhadap ketidakberaturan dalam pencairan dana dan tidak tepatnya
penerima bantuan. Mereka menginginkan agar pemerintah memperbaiki
cara distribusi agar lebih adil dan merata (Zahrawati, 2020). Kepercayaan
masyarakat terhadap program bantuan sosial sangat tergantung pada
sejauh mana transparansi dan keadilan dalam pelaksanaannya. Jika hal ini
tidak diperbaiki, dukungan dan partisipasi masyarakat dalam program
ini akan menurun. Oleh sebab itu, pengelolaan pandangan publik sangat
penting untuk suksesnya BLT. Pemerintah harus menciptakan
komunikasi yang jelas, terbuka, dan responsif terhadap keluhan dari
masyarakat (I. N. Pratama, 2023b).

Penelitian ini menunjukkan pula bahwa program BLT tidak
dilengkapi dengan evaluasi yang teratur dan terstruktur. Evaluasi sangat
penting untuk menilai keberhasilan program dari berbagai sudut
pandang, termasuk dampak ekonomi, sosial, dan psikologis. Tanpa
adanya evaluasi, kebijakan hanya akan dilaksanakan secara rutin tanpa
adanya peningkatan. Sementara itu, dinamika kemiskinan memiliki sifat
yang sangat rumit dan cepat berubah. Pemerintah perlu memiliki sistem
pemantauan dan evaluasi yang didasarkan pada data yang akurat.
Dengan ini, kebijakan dapat disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan
secara lebih tanggap. Selain itu, evaluasi akan mendukung proses
pengambilan keputusan jangka panjang mengenai kelanjutan atau
pengembangan program bantuan. Tanpa evaluasi, efektivitas program
akan diragukan dalam hal keberlanjutan (I. N. Pratama, 2023a).

Akuntabilitas program BLT adalah faktor krusial yang
menentukan apakah program ini berhasil atau tidak (Syawie, 2011).
Penggunaan dana publik harus dilakukan dengan transparansi yang jelas.
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Setiap langkah dari proses, mulai dari perencanaan, verifikasi penerima,
distribusi, hingga pelaporan, perlu dilakukan secara terbuka. Tanpa
transparansi ini, program berisiko mengalami praktik korupsi dan
penyalahgunaan. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu memiliki
sistem yang baik wuntuk melaporkan dan mendokumentasikan
penggunaan dana, serta melibatkan auditor independen dalam proses
tersebut. Selain itu, penting bagi media untuk terlibat dalam memantau
dan melaporkan perkembangan program BLT. Media berfungsi sebagai
penghubung antara pemerintah dan masyarakat. Dengan adanya
akuntabilitas yang kuat, kepercayaan masyarakat terhadap program
bantuan dapat meningkat (Faradilla et al., 2024).

Keberhasilan program BLT di Mataram sangat dipengaruhi oleh
kerjasama semua pihak. Pemerintah dari semua tingkatan, masyarakat,
dan organisasi non-pemerintah perlu bersinergi agar program ini sukses.
Tidak ada orang atau kelompok yang bisa menyelesaikan masalah
kemiskinan sendiri. Partisipasi aktif dari masyarakat dalam pelaksanaan
serta pengawasan program dapat meningkatkan hasilnya (Johan, 2020).
Selain itu, kehadiran organisasi lokal sangat penting untuk menjangkau
komunitas atau kelompok yang sulit dijangkau oleh pemerintah.
Kerjasama dari berbagai sektor ini akan menciptakan kondisi yang
mendukung untuk mengurangi kemiskinan. Program BLT hanya akan
berhasil jika semua pihak bekerja dengan semangat saling membantu dan
keterbukaan (Mardiah et al., 2024).

Program Bantuan Langsung Tunai di Mataram
menunjukkan dampak positif dalam mengurangi efek ekonomi jangka
pendek bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Banyak orang yang
menerima bantuan ini memanfaatkan dana untuk kebutuhan pokok
seperti makanan, biaya sekolah, dan kebutuhan rumah sehari-hari.
Program ini telah terbukti berhasil dalam menjaga daya beli masyarakat
saat krisis melanda, terutama selama pandemi dan saat inflasi meningkat.
Dengan adanya bantuan tunai, keluarga-keluarga kurang mampu dapat
bertahan dan tidak jatuh lebih dalam ke dalam kesulitan. Meski demikian,
bantuan yang bersifat sementara ini membuatnya kurang efektif dalam
membangun kemandirian ekonomi jangka panjang. BLT tidak secara
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langsung meningkatkan produktivitas atau pendapatan yang
berkelanjutan bagi para penerimanya. Karena itu, BLT perlu diiringi
dengan langkah-langkah lain agar dapat menyelesaikan masalah
kemiskinan secara lebih mendasar. Bantuan ini seharusnya berfungsi
sebagai penghubung menuju program pemberdayaan ekonomi
(Warsyena & Wibisono, 2021).

Dari sisi pemanfaatan dana, banyak penerima BLT yang belum
memiliki kemampuan untuk mengelola uang secara produktif. Bantuan
cenderung digunakan untuk keperluan konsumtif harian tanpa adanya
rencana jangka panjPelaksanaan bantuan langsung tunai masih
menghadapi sejumlah masalah teknis, khususnya saat menentukan siapa
yang berhak menerima bantuan. Sering kali, penempatan sasaran tidak
tepat karena data yang tidak akurat dalam sistem Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial. Beberapa individu yang seharusnya tidak layak
justru muncul sebagai penerima, sementara beberapa yang kurang
mampu tidak terdaftar. Isu ini menunjukkan adanya kelemahan dalam
proses verifikasi dan validasi yang dilakukan oleh pemerintah. Situasi ini
bisa menimbulkan rasa cemburu sosial antara masyarakat yang menerima
dan yang tidak menerima bantuan. Ketidakadilan dalam distribusi juga
memengaruhi tingkat kepercayaan publik terhadap program sosial
pemerintah. Oleh karena itu, sangat penting untuk memperbarui data
secara regular dan melibatkan masyarakat dalam proses verifikasi.
Metode partisipatif dianggap dapat meningkatkan keakuratan serta
keadilan dalam distribusi bantuan (Paputungan et al., 2019).

Kekurangan pendidikan mengenai keuangan yang diberikan
kepada penerima bantuan memperburuk situasi ini. Dengan adanya
pelatihan dan bimbingan, dana bantuan seharusnya bisa digunakan
sebagai modal usaha kecil atau untuk investasi yang produktif. Tanpa
adanya pendampingan, BLT hanya menjadi solusi sementara yang tidak
menghasilkan efek jangka panjang. Oleh karena itu, sangat penting untuk
memasukkan program pelatihan keterampilan dan kewirausahaan bagi
para penerima. Langkah ini akan menambah nilai pada bantuan yang
mereka terima. Dengan begitu, masyarakat bisa lebih mandiri secara
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ekonomi dan tidak terus-menerus bergantung pada bantuan sosial
(Hariandja & Budiman, 2020).

Dari sudut pandang psikologis, pemberian bantuan langsung
tunai menimbulkan perasaan aman dan mengurangi rasa stres yang
dialami oleh komunitas berperekonomian rendah. Para penerima
merasakan kehadiran serta perhatian negara terhadap keadaan mereka,
terutama pada masa-masa yang sulit. Bantuan tersebut dapat memberikan
sedikit ketenangan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Dampak positif ini juga berkontribusi terhadap peningkatan rasa percaya
diri dan solidaritas di antara tetangga penerima bantuan. Meski demikian,
rasa aman yang dirasakan bisa bersifat temporer dan cepat menghilang
saat bantuan dihentikan. Tanpa adanya tindakan lanjutan, keadaan bisa
kembeali seperti semula. Oleh karena itu, penting untuk ada keberlanjutan
program dengan menciptakan kesempatan kerja dan menyediakan akses
modal. Gabungan dari dukungan ekonomi dan sosial sangat krusial
untuk membangun ketahanan masyarakat dalam jangka waktu yang
panjang (Selviana, 2016).

Informasi dari pemetaan bibliometrik menunjukkan bahwa
perhatian akademis terhadap bantuan tunai langsung dan kemiskinan
meningkat antara tahun 2020 sampai 2023. Terjadi lonjakan jumlah
publikasi yang signifikan, terutama selama masa pandemi, ketika BLT
menjadi salah satu kebijakan untuk mengatasi krisis ekonomi. Hal ini
membuktikan bahwa BLT menjadi tema utama dalam diskusi akademis
sebagai alat untuk mengurangi kemiskinan. Meskipun pada tahun 2024
dan 2025 jumlah publikasi sedikit berkurang, tren ini tidak menunjukkan
penurunan minat yang nyata. Mungkin ini disebabkan oleh
keterlambatan dalam publikasi atau proses pengindeksan yang belum
selesai. Fakta ini menunjukkan perlunya evaluasi dan penelitian yang
berkelanjutan mengenai efektivitas BLT. Dengan adanya data dan analisis
yang selalu diperbaharui, kebijakan dapat disesuaikan dengan lebih tepat.
Penelitian juga memiliki peran penting dalam meningkatkan desain
program bantuan sosial di masa yang akan datang (Andhika, 2024).

Visualisasi kata kunci menggunakan perangkat lunak VOSviewer
menunjukkan bahwa kata-kata seperti “langsung,” “desa,” dan “miskin”
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sering muncul dalam tulisan tentang BLT. Ini menunjukkan bahwa
penerapan BLT sangat terkait dengan kondisi desa dan tingkat
kemiskinan di area tersebut. Selain itu, kata-kata seperti “strategi,”
“regulasi,” dan “csr” menggambarkan partisipasi berbagai sektor dalam
program ini. Ini mengartikan bahwa BLT tidak bisa berjalan sendiri, tetapi
perlu dukungan dari kerangka regulasi dan kebijakan yang lengkap.
Kehadiran istilah seperti “kajian” dan “infaq” menunjukkan adanya
sumbangan dari aspek akademis dan religius dalam pembahasan
mengenai BLT. Oleh karena itu, penting bagi pelaksanaan BLT untuk
memperhatikan beragam pihak yang ikut terlibat, termasuk pemerintah,
akademisi, dan organisasi keagamaan. Dengan pendekatan yang
melibatkan banyak sektor, efektivitas dan jangkauan program bantuan
tunai dapat meningkat. Dengan cara ini, BLT dapat berkontribusi pada
solusi kolaboratif yang lebih menyeluruh (Rafni, 2025).

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem pengawasan untuk
pelaksanaan BLT di lapangan sangat lemah. Banyak kejadian
penyimpangan dan kurangnya transparansi yang muncul selama proses
distribusi dana. Ketidakakuratan dalam laporan dan pengawasan
menciptakan kesempatan bagi tindakan korupsi atau manipulasi data.
Hal ini tentu merugikan penerima manfaat yang seharusnya
mendapatkan hak mereka secara penuh. Oleh karena itu, penting untuk
menerapkan sistem akuntabilitas yang ketat dan terbuka di setiap tahap
program. Melibatkan masyarakat dan organisasi non-pemerintah dalam
proses pengawasan sangatlah penting untuk memastikan integritas
program. Dengan adanya mekanisme pengaduan dan pemantauan yang
terbuka, kemungkinan penyimpangan dapat diminimalkan. Transparansi
ini akan membantu memulihkan kepercayaan publik terhadap bantuan
pemerintah. Dengan cara ini, efektivitas BLT dapat lebih terjaga dan
hasilnya lebih sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Baridi & Salam,
2025).

Dalam jangka panjang di sektor ekonomi, program bantuan
langsung tunai atau BLT belum sepenuhnya berhasil meningkatkan
produktivitas para penerimanya secara signifikan. Bantuan tunai yang
bersifat untuk konsumsi tidak cukup efektif dalam mendorong

16} JID-The Indonesian Journal of the Social Sciences



Analisis Efektifitas Program Bantuan Langsung Tunai Dalam Menangulangi Kemiskinan Di
Kota Mataram

Ainul Jeriah; Siti nurfadilah

pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal maupun menciptakan peluang
usaha baru. Ini menunjukkan bahwa jika BLT tidak disertai dengan upaya
pemberdayaan ekonomi, maka akan menjadi sebuah solusi yang bersifat
sementara. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengintegrasikan BLT
dengan program yang fokus pada peningkatan kapasitas dan akses
terhadap sumber daya ekonomi. Para penerima seharusnya diberikan
pelatihan keterampilan, akses ke pasar, serta bimbingan dalam
berwirausaha. Dengan cara ini, bantuan tidak hanya akan mengurangi
kemiskinan sementara, tetapi juga mendorong perubahan ekonomi yang
berkelanjutan. Program BLT akan menjadi lebih efektif jika dipandang
sebagai langkah awal menuju kemandirian ekonomi. Kolaborasi antara
bantuan dan pemberdayaan sangat penting untuk menciptakan
perubahan yang signifikan dalam kehidupan masyarakat yang kurang
mampu (Sulaiman, 2025).

Secara keseluruhan, kesuksesan BLT di Kota Mataram sangat
tergantung pada kerjasama semua pihak yang terlibat. Kerjasama antara
pemerintah pusat, pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah,
masyarakat, dan akademisi sangat penting dalam merancang dan
melaksanakan kebijakan bantuan sosial. Jika tidak ada partisipasi aktif
dari mereka, program ini mungkin tidak akan berhasil mencapai
tujuannya. Keterlibatan masyarakat juga sangat diperlukan untuk
mengawasi dan mengevaluasi program secara langsung. Keterlibatan
mereka akan membangun rasa kepemilikan dan meningkatkan tanggung
jawab dalam pelaksanaan. Selain itu, program juga harus berkelanjutan
dengan melakukan evaluasi secara teratur yang didasarkan pada data dan
kondisi nyata di lapangan. Dengan dukungan lintas sektor dan
pendekatan yang berdasarkan bukti, BLT bisa menjadi bagian dari solusi
jangka panjang dalam mengatasi kemiskinan. Oleh karena itu, reformasi
dalam program bantuan sosial perlu segera dilaksanakan dan tidak bisa
ditunda (Haidar & Widyaningsih, 2025).

D. Conclusion
Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa Program Bantuan
Langsung Tunai di Kota Mataram memberikan dampak yang baik untuk
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memenuhi kebutuhan dasar masyarakat yang kurang mampu dalam
waktu singkat. BLT terbukti berhasil menjaga daya beli dan memberikan
rasa aman sementara bagi para penerimanya di tengah tekanan ekonomi
seperti pandemi dan inflasi. Namun, ada beberapa masalah yang
dihadapi oleh program ini, seperti kurang tepatnya penargetan, sistem
pengawasan yang lemah, serta kurangnya pendidikan dan
pendampingan untuk para penerima. Ini menyebabkan dana yang ada
tidak digunakan secara efektif dan membuat penerima menjadi
bergantung tanpa ada peningkatan dalam kemandirian ekonomi mereka.
Oleh karena itu, Untuk menjadikan BLT alat yang efektif dalam
mengatasi kemiskinan, perlu ada perbaikan dalam cara program tersebut
dilaksanakan. Ini termasuk perbaikan data penerima yang lebih tepat
melalui DTKS, peningkatan keterbukaan dan tanggung jawab dalam
distribusi, serta penggabungan program bantuan dengan pelatihan
kewirausahaan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Di samping itu,
melakukan evaluasi program secara teratur dan melibatkan masyarakat
serta LSM dalam pengawasan sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan dan keberhasilan BLT sebagai bagian dari strategi jangka
panjang dalam mengatasi kemiskinan di kota-kota seperti Mataram.
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